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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi ekspor teh Indonesia menggunakan 

metode Ordinary Least Square (OLS) dengan data time series tahun 2001-2021. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk melihat pengaruh harga internasional, produksi, luas lahan, nilai tukar, kebijakan 

Indonesian Trade Promotion Center (ITPC), dan kebijakan varietas unggul komoditas teh terhadap 

volume ekspor teh Indonesia. Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel harga teh dunia, produksi 

teh, dan luas areal berpengaruh secara positif terhadap volume ekspor teh Indonesia. Sedangkan 

variabel kurs, kebijakan Indonesian Trade Promotion Center (ITPC), dan kebijakan varietas unggul 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap volume ekspor the Indonesia. 

Kata Kunci : Volume Ekspor Teh, Harga Teh Dunia, Kebijakan. 

  



ABSTRACT 

This research analyzes the factors that influence Indonesian tea exports using the Ordinary 

Least Square (OLS) method with time series data for 2001-2021. The purpose of this research is to 

look at the influence of international prices, production, land area, exchange rate, of the Indonesian 

Trade Promotion Center (ITPC) policy, and the superior varieties policy on Indonesian tea exports. 

The results show that world tea prices, tea production, and land area have a positive influence on 

exports. Meanwhile, the exchange rate, the Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) policy, and 

the superior varieties policy do no seem to affect tea exports.  

Keywords: Tea Exports Volume, World Tea Price, Government Policy. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teh merupakan salah satu komoditas ekspor utama Indonesia dan menjadi salah satu 

produk unggulan di sektor perkebunan (Ariandi et al., 2019).  Indonesia terkenal sebagai salah 

satu produsen teh terbesar di dunia dengan produksi teh mencapai jutaan ton per tahunnya. 

Teh di Indonesia ditanam di berbagai daerah, terutama di daerah pegunungan yang memiliki 

kondisi geografis dan iklim yang cocok untuk pertumbuhan tanaman teh (Ardila, 2016). 

Beberapa daerah penghasil teh terbesar di Indonesia antara lain daerah Puncak di 

Jawa Barat, daerah Gambung di Jawa Tengah, dan daerah Lawang di Jawa Timur. Selain itu, 

Indonesia juga memiliki beberapa jenis teh yang berkualitas tinggi, seperti teh Darjeeling, 

Ceylon, dan Assam yang biasanya diekspor ke berbagai negara di dunia (Kompas, 2020a). 

Berikut grafik jumlah produksi teh Indonesia dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. 

Gambar 1.1 Jumlah Produksi Teh Indonesia Tahun 2001-2021 (ton)

 
Sumber: BPS (diolah) 

Berdasarkan Gambar 1 di atas, Jumlah Produksi Teh di Indonesia cenderung menurun 

tiap tahunnya. Hal ini dikarenakan sebagian besar lahan perkebunan teh beralih fungsi 

menjadi lahan non perkebunan sehingga terus menyusut serta penurunan produktivitas teh 

akibat rendahnya kualitas bibit, serangan hama penyakit, dan rendahnya pendapatan petani 

teh rakyat (Gultom & Harianto, 2022). 

Era globalisasi yang sedang berlangsung memberikan kesempatan bagi setiap negara 

untuk berkompetisi dalam berbagai aspek seperti politik, ekonomi, dan sosial budaya dengan 

negara-negara lainnya. Salah satu bentuk kompetisi yang sehat dalam ranah ekonomi adalah 

melalui perdagangan internasional (Rizki et al., 2022). Perdagangan internasional melibatkan 

aktivitas perdagangan yang melampaui batas negara, termasuk kegiatan ekspor dan impor. 

Pasar global terus terbuka untuk munculnya produk-produk dari negara-negara lain. 

Globalisasi juga memberikan peluang bagi negara untuk meningkatkan pendapatan dan 
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devisa melalui aktivitas perdagangan internasional, serta memperkuat sektor perekonomian 

negara (Ngatikoh & Faqih, 2020). 

Meskipun mengalami penurunan produksi, teh tetap menjadi komoditas utama Indonesia 

yang diekspor ke beberapa negara. Ekspor komoditas seperti teh dapat meningkatkan 

pendapatan negara melalui penerimaan devisa dari penjualan ke pasar internasional. Devisa 

ini dapat digunakan untuk membiayai impor barang dan jasa yang diperlukan untuk 

pengembangan ekonomi (Savitri & Nurhayati, 2022). 

Gambar 1.2 Volume Ekspor Teh Menurut Negara Tujuan 2021

 
Sumber: BPS (diolah) 

Pada tahun 2021, Indonesia mengekspor ke 62 negara namun terdapat 5 negara 

dengan jumlah ekspor terbesar. Peringkat pertama adalah Malaysia dengan volume 

ekspornya mencapai 7.467 ton atau sebesar 17,51% terhadap total volume ekspor teh 

Indonesia. Peringkat kedua adalah Rusia dengan volume ekspornya mencapai 6.674 ton atau 

sebesar 15,65%. Peringkat ketiga adalah USA dengan volume ekspornya mencapai 3.426 ton 

atau sebesar 7,89% sedangkan China dan Taiwan berada di peringkat keempat dan kelima 

dengan 5.58% dan 5.2% dari total ekspor teh Indonesia tahun 2021. Negara lain yang tidak 

disebutkan dalam 5 peringkat tersebut menyumbangkan total 48,04% ekspor teh Indonesia. 

Menurut Dewan Teh Indonesia komoditi teh sering terkena dampak dari diterapkannya 

hambatan non-tariff oleh mitra dagang (Sarwono, 2020). Salah satunya yang dilakukan oleh 

Uni Eropa dalam pemberlakukan Maximum Residue Level (MRL) di mana Uni Eropa 

menetapkan batas maksimum pada jumlah pestisida yang diperbolehkan pada makanan 

impor (Sarwono, 2020). Pemanfaatannya diperbolehkan tetapi harus dikontrol sepenuhnya 

dan sesuai dengan yang ditentukan oleh Otoritas Penanganan Makanan Eropa (EFSA). Salah 

satu pengaturan impor Asosiasi Eropa yang menghambat perdagangan teh Indonesia adalah 

dalam Komisi Eropa Nomor 1146/2014 yang mensyaratkan batas kandungan antrakuinon 

(AQ) dalam teh sebesar 0,02mg/kg (AgroFarm, 2017). 

Industri teh nasional telah menghadapi permasalahan dari hulu ke hilir. Permasalahan 

di hulu antara lain adalah penggunaan lahan perkebunan teh yang semakin luas untuk 

keperluan lain seperti sebagai proyek kereta cepat Jakarta–Bandung (Kementerian 
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019). Proyek yang terjadi pada masa pemerintahan Joko 

Widodo ini membuat pengurangan lahan perkebunan teh seluas 1.270 hektare di perkebunan 

teh Mandalawangi Maswati, Kabupaten Bandung Barat (Kompas, 2021). 

Selain itu, transformasi lahan perkebunan juga terjadi karena adanya daya tarik 

finansial dari perkebunan lain yang lebih produktif. Misalnya saja yang terjadi di perkebunan 

teh PTPN IV di Bah Birung Ulu, Kabupaten Simalungun, Sumatera Utara, pada tahun 2004. 

Di sana, sekitar 1.335 hektar dari total 1.500 hektar lahan perkebunan teh diubah menjadi 

perkebunan kelapa sawit. Sekitar 13% dari sisa lahan, sekitar 165 hektar, masih dijadikan 

perkebunan teh. Dampak dari pola perubahan lahan ini adalah terjadi penurunan luas lahan 

perkebunan teh secara konstan selama periode 2001-2018, dengan pengurangan secara 

konsisten sekitar 2,30 persen (Kompas, 2020b). 

Tidak hanya masalah konversi lahan, produktivitas perkebunan teh di Indonesia juga 

terhambat karena banyaknya tanaman teh yang sudah tua bahkan rusak. Pada tahun 2013, 

sekitar 60% dari total lahan perkebunan teh terdiri dari tanaman yang sudah tua bahkan rusak. 

Kondisi ini semakin diperburuk oleh fakta bahwa sebagian besar perkebunan teh rakyat tidak 

memenuhi standar teknis yang dianjurkan, yaitu memiliki setidaknya 10.000 pohon teh per 

hektar. Pada tahun 2013, mayoritas perkebunan rakyat hanya memiliki kepadatan tanaman 

sekitar 6.500 pohon teh per hektar (Kompas, 2020c). 

Upaya pemerintah untuk menyelamatkan sektor teh nasional tercermin dalam Undang-

Undang (UU) Nomor 18 Tahun 2004 tentang Perkebunan. Meskipun UU ini tidak secara 

spesifik membahas industri teh, namun isinya mengatur aspek-aspek dari perencanaan 

perkebunan hingga proses pengolahan teh yang menghasilkan produk dengan nilai tambah 

(Kompas, 2020). 

Lebih lanjut, UU ini diimplementasikan melalui pedoman teknis pengembangan 

tanaman teh pada akhir tahun 2013. Mengenali kondisi industri teh nasional yang semakin 

melemah setiap tahun, Pemerintah Indonesia menyadari adanya berbagai permasalahan 

dalam proses yang dilakukan oleh para pekebun, terutama perkebunan rakyat. Oleh karena 

itu, melalui pedoman tersebut, Kementerian Pertanian berupaya menyediakan standar teknis 

yang dapat diadopsi oleh para pekebun teh di Indonesia (Kompas, 2020). 

Salah satu standar teknis yang dicanangkan oleh pemerintah mencakup penetapan 

jumlah 10.000 pohon teh per hektar tanah. Untuk memenuhi standar ini, Kementerian 

Pertanian telah meluncurkan program rehabilitasi teh rakyat. Program ini memberikan bibit 

pohon teh, pupuk, obat-obatan, dan agens pengendali hayati kepada pemilik kebun rakyat. 

Selain itu, pemerintah memberikan dukungan finansial berupa bantuan upah kerja sebesar Rp 

754.000 per hektar kepada petani kebun yang berpartisipasi dalam program ini (Kompas, 

2020). 
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Terakhir, para petani yang menjadi peserta program ini akan mengikuti pelatihan yang 

diselenggarakan oleh instansi di tingkat provinsi atau kabupaten. Pelatihan ini terbagi menjadi 

dua tahap, yaitu tahap pertama selama 3 hari untuk Dinamika Kelompok, dan tahap kedua 

selama 4 hari yang fokus pada penguatan kelembagaan petani, termasuk aspek teknis 

budidaya, pasca panen, dan strategi pemasaran (Kompas, 2020). 

Dalam sisi ekspor, Pemerintah Indonesia sudah melakukan kebijakan diplomasi 

melalui Indonesia Tea Trade Mission (ITTM) ke Eropa pada tahun 2017 yang berupaya 

melakukan advokasi terkait masalah kebijakan MRL anthraquinon teh Uni Eropa namun belum 

menciptakan kesepakatan yang menguntungkan untuk Indonesia (Kontan, 2017). Dampak 

yang ditimbulkan dari hal ini adalah Indonesia tidak bisa masuk ke dalam pasar Uni Eropa 

karena belum memenuhi batas anthraquinon yang ditetapkan oleh Uni Eropa. Langkah lain 

yaitu denga kebijakan Indonesia Trade Promotion Center (ITPC) yang tersebar di beberapa 

lokasi, seperti di Osaka, Dubai, Los Angeles, Budapest, Johannesburg, Sao Paulo, Sydney-

Australia, Milan-Italia dan di Hamburg, yang berfungsi sebagai pemberi informasi mengenai 

potesi produk ekspor Indonesia kepada para importer, menyediakan media promosi produk 

ekspor Indonesia, melakukan usaha-usaha peningkatan promosi, dan melakukan usaha 

kegiatan penerobosan pasar (Nurohman et al., 2018). 

Selanjutnya, dalam produksi komoditas teh, pemerintah Indonesia sudah 

menggunakan kebijakan tambi 1 dan 2 sebagai Varietas Unggul Tanaman Teh yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pertanian pada tahun 2018 untuk komoditas teh (Keputusan 

Menteri Pertanian Nomor 157/Kpts/KB.010/2/2018 Tahun 2018 Tentang Pelepasan Varietas 

Tambi 1 Sebagai Varietas Unggul Tanaman Teh). Varietas unggul ini diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas dari segi produksi per satuan luas serta ketahanannya terhadap 

hama dan penyakit.  

1.2 Rumusan Masalah 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan kebijakan Indonesian Trade Promotion 

Center (ITPC) dan varietas ungggul untuk berupaya meningkatkan ekspor teh namun pada 

kenyataannya ekspor teh tetap menurun. Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat apa saja 

determinan ekspor teh Indonesia serta melihat seberapa efektif kebijakan Indonesian Trade 

PromotionCenter (ITPC) dan varietas ungggul. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh harga dunia, produksi, luas areal, dan 

nilai tukar terhadap ekspor teh Indonesia tahun 2001-2021 serta mengevaluasi efektifitas 

kebijakan ITPC dan varietas unggul yang telah diterapkan pemerintah. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar  1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Harga teh dunia dapat memengaruhi ekspor teh Indonesia secara positif dikarenakan 

apabila harga teh dunia tinggi, maka ekspor teh akan meningkat dan sebaliknya. Hal ini 

sesuai dengan hukum penawaran apabila harga meningkat maka jumlah barang yang 

ditawarkan akan meningkat. 

Produksi teh Indonesia akan memengaruhi ekspor teh Indonesia secara positif. 

Apabila produksi tinggi maka akan meningkatkan ekspornya dan sebaliknya, hal tersebut 

terjadi karena dengan produksi yang tinggi, maka ketersediaan produk atau surplus untuk 

diekspor akan lebih banyak sehingga ekspor teh dapat meningkat. 

Luas lahan merupakan suatu area atau wilayah yang dinyatakan dalam satuan luas, 

seperti hektar atau meter persegi. Luas lahan dapat merujuk pada berbagai jenis wilayah, 

seperti lahan pertanian, perkebunan, hutan, dan sebagainya. Jika luas lahan teh di Indonesia 

meningkat maka akan meningkatkan daya saing ekspor teh dan sebaliknya. hal tersebut 

terjadi karena dengan luas lahan yang luas dapat membuat hasil produksi meningkat. Jika 

luas lahan teh meningkat maka akan membuat produksi meningkat sehingga akan 

berdampak pada ekspor teh yang akan meningkat dan sebaliknya. 

Nilai tukar mata uang adalah nilai tukar mata uang suatu negara terhadap negara 

asing lainnya. Nilai tukar merupakan perbandingan antara hargamata uang suatu negara 

dengan harga mata uang negara lain (Aprina, 2014). Perubahan nilai tukar dapat disebabkan 

oleh faktor penawaran dan permintaan. Jika nilai tukar Rupiah melemah terhadap dolar AS, 

maka nilai mata uang Rupiah akan turun dan menyebabkan harga teh Indonesia relatif lebih 

rendah sehingga ekspor meningkat. Di sisi lain, ketika rupiah menguat, harga barang 

domestik menjadi relatif lebih mahal sehingga ekspor menurun. 
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Kebijakan ITPC yang dibuat oleh pemerintah merupakan upaya untuk meningkatkan 

ekspor komoditas teh. Kebijakan ini membantu perusahaan Indonesia untuk melakukan 

penerobosan pasar internasional dan juga melakukan upaya peningkataan promosi produk 

ekspor Indonesia yang dalam penelitian ini adalah teh. Kebijakan ini diharapkan dapat 

meningkatkan ekspor komoditas teh. 

Kebijakan varietas unggul teh yang dibuat pemerintah merupakan upaya untuk 

meningkatkan produksi teh. Kebijakan ini menyakut pada peningkatan produktivitas yaitu 

produksi per satuan luas dan kualitas produksi dengan ketahanannya terhadap hama dan 

penyakit. Kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan ekspor komoditas teh dari sisi 

produksi serta meningkatkan daya saing teh Indonesia dibandingkan dengan teh dari 

Jepang, Taiwan, dan Cina. 
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